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BAB 5. PENUTUP 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dalam proses perwujudan film “Wasiat” metode penyutradaraan sangat 

berpengaruh dengan kesuksesan film. Pemilihan konsep hingga 

perancangan konsep tidak bisa dilakukan dengan cepat. Perlu pertimbangan 

yang banyak untuk dapat mewujudkan konsep tersebut. Sutradara 

menyadari proses praproduksi adalah proses inti dari sebuah produksi film. 

Proses produksi melibatkan banyak tim sehingga perlunya koordinasi 

penuh yang dilakukan sutradara kepada tim. Melalui proses produksi yang 

matang sutradara dapat mewujudkan konsep dengan baik. Sebagai contoh, 

untuk menvisualisasikan suatu konsep sutradara perlu mencari banyak 

referensi dan riset mengenai konsep visualisasi yang akan digunakan. 

Referensi dapat didapatkan dari memperbanyak menonton film hingga riset 

dengan membaca beberapa buku yang berkaitan dengan konsep. 

Proses pra produksi yang matang juga akan membantu tim agar mudah 

dalam melaksanakan tugasnya pada proses produksi. Sebagai contoh, 

proses recce dan rehearsal pada praproduksi berfungsi untuk memberikan 

gambaran setting dari mulai kesulitan dan kemudahannya. Sehingga, pada 

proses produksi tim dan pameran akan menyelesaikan kesulitan dengan 

mudah. Praproduksi yang baik juga dapat menjalin koneksi antar tim 

sehingga tidak menimbulkan kesalahan-kesalahan yang tidak diinginkan. 

Dalam film “Wasiat” konsep visualisasi imajinasi karakter utama 

menjadi konsep utama dalam  perwujudannya. Imajinasi disampaikan  

melalui penerapan mise en scene. Elemen-elemen seperti setting, tata rias 

dan kostum, pencahayaan, serta peradeganan menjadi bagian penting dalam 

memperkuat visualisasi imajinasi tersebut. Keselarasan antara semua 
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elemen mise en scene menjadi kunci keberhasilan setiap shot dan scene 

dalam film. Keberhasilan mise en scene ini berdampak langsung pada 

penggambaran visualisasi imajinasi karakter utama dengan detail dan jelas. 

Dengan koordinasi yang cermat antara pilihan setting, detail tata rias dan 

kostum yang tepat, pengaturan pencahayaan yang mendukung, serta arahan 

peradeganan yang terstruktur, film mampu mengekspresikan imajinasi 

karakter utama secara efektif dan memikat bagi penonton 

B. Saran 

Dalam proses penyutradaraan film yang berkonsep visualisasi imajinasi 

menggunakan mise en scene ini, perlu pertimbangan yang matang terhadap 

elemen mise en scene yang akan di munculkan. Melalui elemen mise en 

scene sutradara dapat mewujudkan imajinasi tesebut. Pada film “Wasiat” 

sutradara perlu menambah beberapa elemen mise en scene dengan lebih 

bervariasi. Imajinasi bersifat bebas, sehingga alangkah lebih baik jika 

sutradara menvisualisasikan imajinasi menggunakan elemen mise en scene 

yang lebih banyak dari pada konsep yang direncanakan. 
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